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Perkawinan yang dilangsungkan tanpa perjanjian kawin pisah harta menyebabkan suami bertindak secara
sepihak dalam melakukan tindakan hukum sebagai penghadap, diawali dengan membuat surat pengakuan
hutang jo akta pembebanan hak tanggungan jo surat perpanjangan waktu pinjaman, dibuat oleh Notaris yang
dilakukan penghadap atau suami tanpa persetujuan isterinya dengan menjaminkan tanah dan bangunan yang
menjadi harta bersama mereka. Dalam hal ini suami tidak dapat memenuhi kewajiban berhutangnya,
menyebabkannya diharuskannya terdapat sita eksekusi yang dilakukan oleh pihak ketiga sebagai kreditur.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif. Data yang diperoleh dianalisi dengan
menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data deskriptif analitis. Simpulan penelitian menyatakan
bahwa menjaminan harta bersama dalam perkawinan yang dilakukan pihak suami dapat menyebabkan akta
tersebut menjadi batal demi hukum, diharapkan untuk kedepannya Notaris bertindak lebih
bertanggungjawab, cermat, teliti dan seksama dalam membuat setiap akta yang dibuatnya agar tidak
merugikan pihak lain baik disengaja maupun tidak.

<hr>Marriage took place without separation of property agreement mating act unilaterally cause the
husband to take legal action as appearer, begins with aletter of acknowledgment of debt mortgage deed
charging letter extension of the loan, made by Notary appearer conducted without the consent of hiswife or
husband with offers land and buildings that become treasures with them. In this case the husband cannot
meet the obligations of indebtedness, there is a seizure caused be required executions carried out by athird
party as acreditor. This study uses a normative study. The data obtained were analyzed using qualitative
methods which produce descriptive data analysis. Conclusion the study shows that the guarantee of property
in amarriage with a husband who carried out the deed that may cause becomes null and void, are expected
to act more responsibly in the future Notary , meticulous, through and careful in making any deed that is
made in order not to harm others whether intentional or not.
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